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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya Undang-Undang
Kewarganegaraan yang mengatur mengenai naturalisasi atlet sepakbola. Proses
pewarganegaraan (Naturalisasi) yang didasarkan pada Pasal 20 Undang-Undang
Kewarganegaraan RI mempunyai kecenderungan yang destruktif terhadap
perkembangan olahraga Indonesia, khususnya sepakbola. Hal tersebut disebabkan,
naturalisasi yang dilakukan oleh Pemerintah dilakukan pada atlet yang ternyata
tidak membawa prestasi yang baik bagi Indonesia setelah di naturalisasi, dengan
kata lain persepakbolaan Indonesia masih di taraf yang sama sebelum adanya atlet
yang dinaturalisasi. Kondisi kontraproduktif ini menyebabkan esensi dari Pasal 20
Undang-Undang Kewarganegaraan yang mana pemberian status kewarganegaraan
Indonesia melalui jalur istimewa untuk kepentingan negara menjadi terindikasi,
yang disebabkan warga negara asing yang dinaturalisasi justru tidak mempunyai
kontribusi baik bagi perkembangan olahraga di Indonesia khususnya di Indonesia.

Adapun rumusan maslaah yang diangkat dalam penelitan ini ialah: 1)
bagaimana pengaturan naturalisasi terhadap warga negara asing dalam Undnag-
Undang Kewarganegaraan RI? 2) bagaimana pewarganegaraan atlet sepakbola
ditinjau dari segi keadilan sehubungan dengan kontribusi atlet terhadap Indonesia?
3) bagaimana pengoptimalisasian Undang-Undang Kewarganegaraan sehubungan
dengan naturalisasi atlet sepakbola di Indonesia?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum normatif yangmana melalui pendekatan perundang-undangan. Adapun
teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen dengan mengkaji dokumen
mengenai hukum yang berasal dari beberapa sumber yang berkaitan dengan
penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif yakni pendalaman
atas pandangan hukum terhadap seluruh sumber data terkait yang bersifat dskriptif
dan menarik kesimpulan.

Hasil  penelitian yang diperoleh  yaitu: 1) Undang-Undang
Kewarganegaraan mengatur mengenai naturalisasi yang terbagi menjadi 4 jalur
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yaitu naturalisasi jalur reguler/biasa yang diatur dalam pasal 9, jalur perkawinan
yang diatur dalam pasal 19, jalur istimewa yang diatur dalam pasal 20, dan jalur
pemain keturunan yang diatur dalam pasal 6. 2) Dengan adanya jaminan dan
perlindungan hukum dari negara terhadap para atlet yang telah dinaturallisasi,
dirasa kurang adil bagi warga biasa yang akan dinaturalisasi apabila proses
naturalisasi atlet sepakbola dipermudah mengingat beberapa atlet yang telah
dinaturalisasi performanya tidak sebaik yang diharapkan. 3) diperlukan adanya
optimalisasi terhadap Pasal 20 Undang-Undang Kewarganegaraan dengan
menambahkan ketentuan yang berkaitan dengan prestasi atlet sepakbola yang
ternyata tidak membawa kemajuan bagi timnas Indonesia yakni dengan memberi
denda atau konsekuensi lain atas performa buruk dan hal lain setelah para atlet
dinaturalisasi.
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This research is motivated by the lack of optimality in the Citizenship Law
which regulates the naturalization of football athletes. The process of citizenship
(Naturalization) which is based on Article 20 of the Indonesian Citizenship Law
has a destructive tendency towards the development of Indonesian sports,
especially football. This is because the naturalization carried out by the Government
was carried out on athletes who apparently did not bring good achievements to
Indonesia after being naturalized, in other words Indonesian football was still at the
same level before there were naturalized athletes. This counterproductive condition
causes the essence of Article 20 of the Citizenship Law in which the granting of
Indonesian citizenship status through special channels for the benefit of the state
becomes indicated, which is because naturalized foreign nationals do not have a
good contribution to the development of sports in Indonesia, especially in
Indonesia.

The formulation of the problems raised in this research are: 1) how are
naturalization arrangements for foreign nationals in the Indonesian Citizenship Law? 2)
how is the citizenship of football athletes in terms of justice in relation to the contribution
of athletes to Indonesia? 3) how is the Citizenship Law optimized in relation to the
naturalization of football athletes in Indonesia?

The research method used in this research is normative legal research which uses
a statutory approach. The data collection technique uses document studies by reviewing
legal documents originating from several sources related to research. The data analysis
technique uses qualitative analysis, namely the in-depth analysis of legal views on all
related data sources that are descriptive in nature and draw conclusions.

The research results obtained are: 1) The Citizenship Law regulates naturalization
which is divided into 4 pathways, namely the regular/ordinary pathway naturalization
regulated in Article 9, the marriage pathway regulated in Article 19, the special pathway
regulated in Article 20, and the hereditary players regulated in article 6. 2) With the
existence of guarantees and legal protection from the state for athletes who have been
naturalized, it is felt that it is unfair for ordinary citizens who will be naturalized if the
naturalization process for football athletes is made easy considering that some athletes who
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have been naturalized do not perform as well as they should. expected. 3) it is necessary to
optimize Article 20 of the Citizenship Law by adding provisions relating to the
achievements of football athletes which apparently do not bring progress to the Indonesian
national team, namely by imposing fines or other consequences for poor performance and
other things after the athletes are naturalized.
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